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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti sejauh mana penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa/siswi kelas VIII pada mata pelajaran Fikih di MTs Salafiyah Syafi'iyah 

Seblak Jombang. Latar belakang yang mendasari dalam penelitian ini mengenai 

rendahnya pencapaian hasil belajar siswa/siswi yang disebabkan oleh penggunaan 

metode pembelajaran yang bersifat global/umum yang minim melibatkan partisipasi 

aktif siswa/siswi. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan deskripsi kuasi eksperimen, dengan melibatkan dua kelas sebagai sampel, 

dengan jumlah rata-rata 20 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Satu 

kelas ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang menerima kegiatan belajar 

mengajar dengan model pembelajaran Learning Cycle, sedangkan satu kelas lainnya 

ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang menerima kegiatan belajar mengajar secara 

umum. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner, 

kunjungan langsung, dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap hasil belajar siswa. Pembuktiannya adalah dengan meratanya nilai akhir 

kelompok eksperimen sebesar 80,45, serta hasil uji-t yang menunjukkan nilai pasti 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dengan ini, kesimpulannya adalah kegiatan belajar 

mengajar dengan model Learning Cycle terbukti kondusif dalam upaya meningkatkan 

hasil kegiatan belajar mengajar pada pelajaran Fikih.  

Kata Kunci: Siklus Belajar; Hasil Belajar; Fikih; Model Pembelajaran; MTs. 

Abstract: The purpose of this study is to examine the extent to which the application of 

the Learning Cycle teaching and learning activity style is very influential in improving 

the learning outcomes of students in class VIII in a Jurisprudence lesson at MTS 

Salafiyah Syafi'iyah Seblak Jombang. The basic background in this study on the low 

achievement of learning outcomes of students / students caused by the use of global / 

general teaching and learning methods that minimally involve the active participation 

of students. Thus, this research uses a quantitative approach with a quasi-experimental 

description, involving two classes as samples, with an average number of 20 students 

selected in a purposive sampling technique. One class was designated as the 

experimental group that received Learning Cycle style teaching and learning activities, 

while the other class was designated as the control group that received general 

teaching and learning activities. Data collection can be done from instruments such as 

questionnaires, direct visits, and documentation. The results of the data analysis show 

that the application of the Learning Cycle style of teaching and learning activities has a 

definite influence on the learning outcomes of students. The proof of this is with the 
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evenness of the final score of the experimental group of 80.45, as well as the results of 

the t-test which shows a definite value of 0.000 <0.05. Thus with this, the conclusion is 

that the Learning Cycle style of teaching and learning activities is proven to be 

conducive in efforts to improve the results of teaching and learning activities in 

Jurisprudence lessons. 

Keywords: Learning Cycle; Learning Outcomes; Jurisprudence; Learning Model; MTs.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses transformasi ilmu pengetahuan, nilai, 

dan keterampilan yang dilakukan secara terencana untuk mencetak generasi yang cerdas 

dan berkarakter. Dalam konteks pendidikan Islam, penguatan nilai-nilai religius dan 

pemahaman keagamaan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari tujuan pendidikan itu 

sendiri(Lisnawati et al., 2025). Sebuah pelajaran yang berperan strategis dalam menggapai 

suatu tujuan tersebut adalah Fikih. Mata pelajaran Fikih tidak hanya menyampaikan materi 

hukum-hukum Islam, tetapi juga bertujuan membentuk sikap dan perilaku keberagamaan 

kehidupan siswa yang berhari-hari(Ismawati et al., 2024).  

Namun, pelaksanaan pembelajaran Fikih di tingkat Madrasah Tsanawiyah, seperti 

yang terjadi pada MTS Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang, masih menghadapi sejumlah 

permasalahan. Dalam hasil kegiatan peneliti melakukan kegiatan wawancara langsung 

kepada staff guru Fikih pada lembaga tersebut, ditemukan bahwa gaya kegiatan belajar 

mengajar yang diterapkan cenderung bersifat global/umum dan monoton, berarti 

mengandalkan metode ceramah, pemberian soal, serta minimnya aktivitas diskusi dan 

partisipasi siswa(Maulindah et al., 2025). Akibat dari pendekatan yang kurang variatif 

tersebut, peserta didik cenderung pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, serta 

kurang memiliki pemahaman konseptual yang mendalam terhadap materi Fikih. 

Dampaknya, nilai akademik siswa pada mata pelajaran ini di stag bawah standar rata-rata 

yang ditetapkan pihak madrasah(Nadilia, 2024).  

Permasalahan rendahnya hasil belajar dalam pembelajaran Fikih tidak hanya 

disebabkan oleh faktor internal siswa seperti motivasi belajar dan latar belakang 

kemampuan awal, tetapi juga sangat dipengaruhi sama pendekatan juga gaya aksi belajar 

mengajar yang diterapkan sama guru(indriani indah N, 2024). Kegiatan belajar mengajar 

ini kurang mengsangkut pautkan keaktifan para siswa/i, sehingga tidak memberi ruang 

eksplorasi dan diskusi, akan menyulitkan siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, pemahaman konsep, maupun aplikasi praktis dari materi yang 

dipelajari(Owa et al., 2024).  

Menanggapi permasalahan ini, maka perlunya suatu gaya aktivitas kegiatan belajar 

mengajar yang memumpuni merangsang keaktifan para siswa/i dengan merata, baik di jalur 

kognitif, juga afektif, maupun psikomotorik. Bentuk gaya kegiatan belajar mengajar dapat 

dinilai sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah gaya kegiatan belajar mengajar Learning 

Cycle. Model ini didasarkan pada pendekatan konstruktivistik, yang menekankan bahwa 
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siswa harus meningkatkan daya ingat pengetahuan sendiri yang melewati anatara hubungan 

proses aktifnya kegiatan belajar mengajar(Kumaidi & Bisri, 2024). Ada beberapa tahapan 

untuk learning cycle pembelajaran yaitu: engagement student (mengaitkan dengan 

pengalaman awal siswa), exploration (mengeksplorasi konsep secara mandiri atau 

berkelompok), explanation (menjelaskan hasil pengamatan atau penemuan), elaboration 

(menerapkan konsep pada konteks baru), dan evaluation (mengevaluasi pemahaman siswa). 

Model ini awalnya dikembangkan oleh Robert Karplus dan telah terbukti memberikan hasil 

positif dalam berbagai konteks pembelajaran, terutama dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dan pemahaman konsep(Rahmadani, 2024). 

Penerapan model Learning Cycle dalam pembelajaran Fikih memungkinkan siswa 

untuk memahami konsep hukum Islam tidak hanya secara teoretis, tetapi juga melalui 

proses berpikir aktif, diskusi, dan penerapan pada kehidupan sehari-hari(Astari et al., 2024). 

Siswa diharapkan mampu mengkonstruksi makna dari materi yang dipelajari melalui 

aktivitas eksplorasi dan pemecahan masalah, serta mengembangkan rasa ingin tahu dan 

tanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri. Sehinhgga bahwasannya gaya ini 

bukan sekedar merevital capaian pendidikan, akan tetapi mengembangkan sikap yang 

mengarah positif pada mata pelajaran Fikih(Natasya et al., 2024). 

Penelitian ini juga memiliki beberapa tujuan, yaitu: (1) menggambarkan penerapan 

model dalam kegiatan belajar mengajar Learning Cycle dalam proses pembelajaran Fikih 

pada tingkat VIII MTs Salafiyah Syafi’iyah Seblak di Jombang; (2) mengkaji capaian 

kegiatan belajar para siswa/i pada mata pelajaran Fikih pasca implementasi gaya tersebut; 

dan (3) menguji secara empiris. Sebuah penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui 

bahwa pengaruh gaya kegiatan belajar mengajar Learning Cycle terhadap ketercapaian 

pembelajaran para siswa/i dibandingkan pada model pembelajaran konvensional. Dalam 

metode ini dapat menggunakan model pendekatannya dengan kuantitatif bahwasannya 

Gambaran pada eksperimen agak semu (quasi-experimental), mengsangkut pautkan kelas 

stau dengan lain kelas untuk pemilihan baik sengaja sebagai hasil eksperimen, juga kelas 

kontrol(Hakim et al., 2024). 

Harapan penelitian ini bukan hanya memberikan partisipasi yang bernilai, baik 

maupun teoritis atau praktis. Dalam segi teoritis, kemampuan peneliti ini memperkuat 

kajian tentang efektivitas model Learning Cycle dalam pembelajaran berbasis 

agama(Syahra, 2020). Secara praktis, temuan dari harapan penelitian ini dapat menjadi  

pandangan para semua guru Fikih di madrasah dalam pemilihan juga 

mengimplementasikan gaya kegiatan belajar mengajar dengan tepat, serta mendorong para 

siswa/i lebih aktif dan kritis dalam memahami ajaran agama Islam. Sehingga, penelitian 

kini juga dapat menjadi acuan referensi pada pengembang kurikulum dan kebijakan dalam 

pendidikan Islam untuk upaya meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat madrasah(Mutia 

& Manurung, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pendekatan model kuantitatif ditujuhkan dalam adanya penelitian kini dengan metode 

yang bereksperimen semu(quasi experimental design). Pendekatan kuantitatif dibuat karena 
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bertujuan penelitian kini adalah untuk menilai dampak penggunaan gaya kegiatan belajar 

mengajar learning cycle pada capaian belajarnya para siswa secara statistik. Gambaran 

eksperimen yang dilakukan adalah Nonequivalent Group Posttest Only Design, yaitu 

gambar yang memperlibatkan kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) yang tanpa 

melakukan pretest, namun langsung diberikan posttest setelah perlakuan(Abdussamad et 

al., 2024). 

Sampel dan Populasi 

Penelitian kini mencari populasi dari seluruh siswa/I pada kelas tahap VIII di MTS 

Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang, dengan jumlah 310 siswa. Sampel pada penelitian 

didapat dengan teknik purposive sampling mengacu pada pemilihan beberrapa sampel 

dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel 

dipilih dari kelas tahap VIII A bahwa dimana kelas kontrol dan kelas tahap VIII B ditunjuk 

bahwa percobaan kelas, dengan rata terdiri dari 20 siswa. 

Variabel Penelitian 

• Variabel bebas (X): Gaya kegiatan belajar mengajar Learning Cycle 

• Variabel terikat (Y): Hasil dari belajar para siswa pada sebuah pelajaran Fikih 

Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan menggunakan alat ukur utama, yaitu 3: 

1. Angket (Kuesioner): digunakan untuk mengukur hasil dari belajar para siswa dalam 

sebuah aspek proses berpikir secara pertimbangan, afektif, juga psikomotorik. 

Angket disusun dengan dasar indikator hasil capaian belajar dan disajikan dalam 

bentuk skala Likert. 

2. Observasi: digunakan untuk cara mengetahui proses penerapan gaya kegiatan 

belajar mengajar Learning Cycle serta keaktifan para siswa/i selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Dokumentasi: digunakan untuk memperoleh data nilai dan kelengkapan 

administratif lainnya yang mendukung penelitian. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum digunakan pada tahap penelitian utama, angket diuji cobakan terlebih dahulu 

untuk mengukur validitas dan reliabilitas(Waruwu et al., 2025). 

• Uji pada validitas dilaksanakan upaya ini memakai cara korelasi Pearson Product 

Moment dengan bantuan software SPSS. Butir-butir angket yang memiliki sebuah 

nilai pasti (sig.) pada bawah 0,05 yang dikatakan valid. 

• Uji pada reliabilitas dilaksanakan dengan cara untuk menghitung dari nilai 

Cronbach’s Alpha. Apabila alat ukur dianggap reliabel dari nilai alpha mencapai 

lebih besar dari 0,60. 

Teknik Analisis Data 

Proses pada data hasil dari belajar para siswa/i dilakukanya uji pada statistik sendiri 

Sample t-Test untuk mengetahui perbandingan capaian belajar antara kelompok eksperimen 
juga kelompok kontrol. Uji dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi terbaru(Tinggi & 

Indonesia, 2025). 

• Jika pada nilai pasti (sig.) < 0,05, akan terdapatnya sebuah pengaruh dengan pasti 

dari gaya kegiatan belajar mengajar Learning Cycle terhadap capaian belajar siswa. 
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Sebaliknya, apabila sig. > 0,05, saat itu tidak adanya sebuah pengaruh cukup pasti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tujuan dalam penelitian kini adalah mengetahui dampak penerapan gaya kegiatan 

belajar Learning Cycle terhadap capaian belajar para siswa/i dalam mata pelajaran Fikih. 

Penelitian dapat dilaksanakan pada antara kelas, yaitu pertama kelas tahap VIII A yang 

terdiri 20 siswa/i berfungsi dalam kelompok yang kontrol dengan adanya metode kegiatan 

belajar mengajar konvensional, sedangkan kelas tahap VIII B yang bertotal 20 siswa 

dijadikan kelompok eksperimen menggunakan model Learning Cycle. 

Data hasil belajar diperoleh melalui angket dengan meliputi sebuah aspek dengan 3: 

aspek cara berpikir yang mempertimbangkan, aspek perasaan yang dipengaruhi suatu 

keadaan, dan aspek mengetahui sebuah Tingkat aksi dimiliki beberapa orang. Setelah saat 

proses kegiatan belajar mengajar akan selesai, dilakukannya sebuah posttest kepada kedua 

kelompok. Nilai pada rata-rata pada hasil capaian dari belajar para siswa/i kelas eksperimen 

adalah 80,45, sedangkan pada kelas kontrol adalah 73,85. 

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji Independent Sample t-Test melalui SPSS. 

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti < 0,05. 

Dengan demikian, H₀ akan ditolak dan H₁ akan diterima, yang berarti terdapat adanya 

pengaruh yang begitu signifikan dari penggunaan gaya kegiatan belajar mengajar Learning 

Cycle terhadap hasil capaian belajar para siswa/i. 

 
Tabel tahap 1. Rekap Hasil dari Validitas Instrumen 

Kode R Hitung R Tabel Sig 5% 

(df=30-2) 

Sig Keterangan 

P1 0,803 0.378 0,000 Valid 

P2 0,739 0.378 0,000 Valid 

P3 0,381 0.378 0,049 Valid 

P4 0,688 0.378 0,000 Valid 

P5 0,381 0.378 0,049 Valid 

P6 0,803 0.378 0,000 Valid 

P7 0,795 0.378 0,000 Valid 

P8 0,599 0.378 0,003 Valid 

P9 0,820 0.378 0,000 Valid 

P10 0,446 0.378 0,024 Valid 

P11 0,418 0.378 0,033 Valid 

P12 0,658 0.378 0,001 Valid 

P13 0,452 0.378 0,023 Valid 
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P14 0,394 0.378 0,043 Valid 

P15 0,519 0.378 0,009 Valid 

P16 0,469 0.378 0,018 Valid 

P17 0,803 0.378 0,000 Valid 

P18 0,549 0.378 0,006 Valid 

P19 0,577 0.378 0,004 Valid 

P20 0,549 0.378 0,006 Valid 

Hasil dari pengujian validitas menunjukkan bahwa instrumen dalam sebuah penelitian 

ini yang terdiri pada 20 item yang sudah diuji, terdapat 20 item yang dikatakan valid/benar. 

Sedangkan item yang sudah valid memiliki petunjuk nilai dari R dengan hitung cukup lebih 

dominan besar daripada R pada tabel (0.361) pada ketingkatan ini pasti 5%, yang memberi 

petunjuk bahwa item-item tersebut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas mengindikasikan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan memiliki nilai pada Cronbach's Alpha dengan sebesar 0.891 untuk jadi 20 item 

disebut valid. Nilai ini menunjukkan pada bahwa pada percobaan tersebut juga memiliki 

beberapa ketingkatan pada konsistensi internal yang cukup baik, karena pada nilai 

Cronbach's Alpha dipaparkan 0.6 dianggap sebagai indikator ketelitian yang memadai. 

 
Tabel 3. Hasil Pada Uji Dari Normalitas Shapiro Wilk 

 

Berdasarkan dari sebuah hasil uji pada normalitas ini memakai teknik Shapiro-Wilk, 

semua data penelitian ini memperlihatkan distribusi yang normal. Berdasarkan tabel uji 

normalitas, nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap variabel yang sebagai list berikut: 

1) Pre-Test Kontrol: Sig. = 0,248 (lebih cukup besar dari nominal 0,05), sehingga 

sebuah data berdistribusi yang effesien. 
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2) Post-Test Kontrol: Sig. = 0,111 (lebih cukup besar dari nominal 0,05), sehingga 

dari data berdistribusi cukup normal. 

3) Pre-Test Eksperimen: Sig. = 0,248 (lebih cukup besar dari nominal 0,05), 

sehingga pada data berdistribusi yang effesien. 

4) Post-Test Eksperimen: Sig. = 0,578 (lebih besar dari 0,05), sehingga pada data 

berdistribusi yang effesien. 

Akan tetapi semua nilai cukup pasti lebih dari besar nominal 0,05, dapat dikatakan 

bahwa sebuah data pada masing-masing kelompok (kontrol dan eksperimen) baik pada pre-

test maupun tahapan tes memenuhi asumsi normalitas.  

 
Tabel 4. Uji Dari Homogenitas Levene Statictic 

 

Berdasarkan pada hasil dari uji homogenitas yang menggunakan dari uji 

homogenitas Levene, diperoleh nilai pasti (Sig.) Pre-Test dengan sebesar nominal 0,501 

dan  pada tahap Post-Test dengan sebesar nominal 0,737.  Mungkin pihak kedua nilai pasti 

lebih atau cukup besar dari nominal 0,05, bahwasannya bisa dikatakan dari beberapa 

sebuah data antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada sebuah pre-test 

ataupun sebuah post-test bisa disebut homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas 

varians terpenuhi untuk data telah sudah dikelola pada sebuah penelitian kini. 

 
Tabel 5. Hasil Pada Uji Dari Independent Sample t-Test 
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Berdasarkan pada table hasil uji pada Independent di Sample t-Test yang bernilai 

cukup pasti. (2-tailed) telah diperoleh adalah 0,000. Pada nilai signifkansi yang diperoleh 

tersebut dominan kecil dari < 0,05 bisa disebut nilai nominal (0,000<0,05) maka dari itu H0 

akan adanya penolakan dan H1 akan adanya penerimaan. Dalam ini bisa dilihat terdapat 

adanya sebuah pengaruh gaya kegiatan belajar mengajar Learning Cycle terhadap adanya 

sebuah hasil capaian kegiatan belajar mengajar pada sebuah ajaran fikih di MTS Salafiyah 

Syafi’iyah Seblak di Jombang. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya kegiatan belajar mengajar Learning 

Cycle mengasihi sebuah dampak cukup positif pada peningkatan hasil capaian sebuah 

belajar para siswa/i. Sehingga terlihat dari sebuah perbedaan pada nilai merata antara kelas 

percobaan dan kontrol, serta ketercapaian dari uji pada sebuah statistik yang melihatkan 

dengan adanya sebuah perbedaan yang begitu signifikan(Ellis et al., 2022a). 

Gaya kegiatan belajar mengajar Learning Cycle yang diimplementasikan terdiri dari 

lima, yaitu: fase dengan jangka panjang, fase Tindakan mencari kepastian dengan objek 

tepat sasaran, fase penjelasan dalam ketegasan, fase perluasan uraian dalam tolak ukur 

sangat panjang, dan fase pembenahan dalam sebuah kegiatan. Setiap tahapan ini 

memungkinkan para siswa lebih giat dalam kegiatan belajar(Tambang et al., 2025). Semua 

informasi para siswa menerimanya bukan hanya secara pasif, selain itu dilibatkan pada 

eksplorasi konsep, diskusi kelompok, penerapan dalam konteks nyata, serta evaluasi 

pemahaman secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pendekatan konstruktivistik, di mana 

para siswa ini melakukan peningkatan pengetahunnya dengan belajar dari pengalaman 

secara langsung yang aktif(Anggela, 2025). 

Dalam sebuah Fikih, penerapan model ini terbukti efektif dalam mengubah pola 

pembelajaran yang sebelumnya bersifat monoton dan berpusat pada guru(Rizkiyani et al., 

2025). Aktivitas pembelajaran yang interaktif menjadikan siswa lebih antusias, berani 

mengemukakan pendapat, serta konsep yang hukum Islam mudah di pahami. Sehingga, 

proses pada pembelajaran ini menjadi lebih berarti dan berdampak langsung terhadap 

peningkatan hasil capaian belajar para siswa/i(Aisyi et al., 2025). 

Hasil ini juga menunjukan sejalan dengan beberapa penelitian yang sebelumnya 

menyatakan bahwasannya gaya kegiatan belajar mengajar Learning Cycle bisa 

mengupgrade hasil capaian dari belajar dan keaktifan para siswa/i, terutama pada sebuah 

pelajaran yang membutuhkan pemahaman konseptual seperti IPA, PAI, dan Matematika. 

Namun, temuan dalam penelitian ini menunjukkan efektivitas model tersebut secara 

spesifik dalam konteks pembelajaran Fikih, yang selama ini cenderung belum banyak 

diteliti(Ellis et al., 2022b). 

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Learning Cycle tidak hanya 

efektif dalam konteks mata pelajaran yang umum, akan tetapi sangat relevan dan aplikatif 

dalam sebuah pelajaran agama seperti Fikih(Noviati & Belajar, 2022). Hasil pada penelitian 

ini menghasilkan partisipasi terhadap berkembangnya sebuah metode kegiatan belajar serta 
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mengajar lebih cukup inovatif pada mata sebuah pendidikan agama Islam(Maulidia et al., 

2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil sebuah penelitian dan juga analisis dari data bila dikerjakan, 

penmyimpulannya dalam penerapan model kegiatan belajar mengajar Learning Cycle 

sangat mempengaruhi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar capaian dari para 

siswa/i pada sebuah pelajaran Fikih di kelas VIII di MTS Salafiyah Syafi’iyah Seblak 

Jombang. Model ini terbukti mampu untuk mencetak aktivitas kegiatan belajar cukup lebih 

positif juga partisipatif, Dapat dikatakan para siswa menjadi menguasai dengan antusias, 

keterlibatan langsung dalam kegiatan belajar mengajar, dan mampu memahami materi 

secara lebih mendalam. 

Nilai capaian hasil capaian dari belajar para siswa/i dalam menganut gaya kegiatan 

belajar mengajar Learning Cycle (kelas dengan percobaan) menunjukkan peningkatan yang 

lebih tercapai dengan siswa dalam menekuni kegiatan belajar mengajar yang bermetode 

umum/global (kelas kontrol). Hasil sebuah pada dari Independent Sample dari t-Test 

memberi petunjuk beberapa nilai pasti sebesar nominal 0,000 (< 0,05), yang diartikan 

adanya pengaruh kepastian dari gaya kegiatan mencari tahu Learning Cycle terhadap hasil 

capaian belajar para siswa/i. 

Sehingga, gaya Learning Cycle menjadikannya sebagai jalan solusi strategi 

pembelajaran yang tahap dalam upaya meningkatkan sebuah kualitas kegiatan belajar 

mengajar Fikih, khususnya di lingkungan madrasah, serta dapat menjadi rujukan bagi para 

guru dalam mengupayakan sebuah metode pembelajaran yang melebihkan interaktif dan 

kontekstual. 
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